PEMANFAATAN NUNU PISANG (Ficus magnoliifolia Blume) OLEH MASYARAKAT SUKU MOMA DI SULAWESI TENGAH by Siappa, Harriany
T h e  B o t a n i c  G a r d e n s  B u l l e t i n
No. Akreditasi 728/AU2/P2MI-LIPI/04/2016
Diterbitkan oleh
Pusat Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya–LIPI















































PERKECAMBAHAN BIJI DAN TIPE-TIPE FUNGSIONAL SEMAI PADA JENIS-JENIS SUKU 
ANNONACEAE
Seed Germination and Seedling Functional Types Some Species of Annonaceae 
Tri Handayani
IRADIASI AKUT DENGAN SINAR GAMMA PADA PROTOKORM ANGGREK 
Dendrobium macrophyllum A. Richard DAN Dendrobium undulatum M. A. Clem 
& D. L. Jones
Acute Gamma Rays Irradiation in Protocorm of Dendrobium macrophyllum A. 
Richard and Dendrobium undulatum M. A. Clem & D. L. Jones
Elizabeth Handini
PEMANFAATAN NUNU PISANG (Ficus magnoliifolia Blume) OLEH MASYARAKAT 
SUKU MOMA DI SULAWESI TENGAH




KAJIAN HABITAT DAN POPULASI PASAK BUMI (Eurycoma longifolia Jack) DI BLOK 
BARAT KAWASAN HUTAN KONSERVASI PT SABHANTARA RAWI SENTOSA, KUTAI 
TIMUR, KALIMANTAN TIMUR
Habitat and Population Studies of Eurycoma longifolia Jack at the Western Block of 
the Conservation Forest of PT Sabhantara Rawi Sentosa, Kutai Timur, East 
Kalimantan
Julisasi Tri Hadiah, Yuzammi, dan Danang Wahyu Purnomo
EVALUATING THE UTILITY OF EXTERNAL TRANSCRIBED SPACER (ETS) AND INTERNAL 
TRANSCRIBED SPACER SEQUENCES (ITS) FOR PHYLOGENETIC ANALYSES OF Litsea 
Lam. (Lauraceae) AND RELATED GENERA  
Evaluasi Penggunaan Sekuen External Transcribed Spacer (ETS) dan Internal 
Transcribed Spacer (ITS) Untuk Analisis Filogenetik Litsea Lam. (Lauraceae) dan 
Kerabatnya
Izu Andry Fijridiyanto dan Noriaki Murakami 
ANATOMI PARADERMAL DAUN ENAM JENIS TUMBUHAN PAKU MARGA Pteris 
Leaf Paradermal Anatomy of Six Species of Pteris
Ratih Eka Fitri Astuti, Hadisunarso, dan Titien Ngatinem Praptosuwiryo 





BULETIN KEBUN RAYA 22 (1): Januari 2019




Pusat Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya 
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
Center for Plant Conservation and Botanic Gardens
Indonesian Institute of Sciences
Ketua Editor/Editor in Chief:
Dr. Joko Ridho Witono
Anggota Dewan Editor/Editorial Boards:
Dr. Julisasi Tri Hadiah
Dra. Yuzammi, M.Sc.
Dr. Titien Ngatinem Praptosuwiryo
Dra. Sri Hartini
Dra. Inggit Puji Astuti M.Si.
Editor Penasehat / Advisory Editor:
Prof. Dr. Didik Widyatmoko, M.Sc.
Reviewer pada Edisi ini / Reviewers for this Edition:
Dr. Bayu Adjie (Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya 'Eka Karya Bali')
Prof. Dr. Dedy Darnaedi (Pusat Penelitian Biologi-LIPI)
Dr. Dian Latifah (Pusat Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya-LIPI)
Dr. Irawati (Pusat Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya-LIPI)
Dr. Iyan Robiansyah (Pusat Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya-LIPI)
Dr. Joko R. Witono (Pusat Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya-LIPI)
Dr. Ir. Kartika Ning Tyas M.Si (Pusat Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya-LIPI)
Dr. Kusuma Dewi Sri Yulita (Pusat Penelitian Biologi-LIPI)
Ir. Mustaid Siregar M.Si. (Pusat Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya-LIPI)
Dr. Rugayah (Pusat Penelitian Biologi-LIPI)
Dr. Wawan Sujarwo (Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya 'Eka Karya Bali'-LIPI)
Prof. Dr. Ir. Yohanes Purwanto (Pusat Penelitian Biologi-LIPI)
Sekretariat dan Sirkulasi / Secretariat and Distributor:
Amar Maulana, S.Kom.
Pusat Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya–LIPI
Center for Plant Conservation and Botanic Gardens–LIPI
Jl. Ir. H. Juanda 13, Bogor 16003, Indonesia
http://jurnal2.krbogor.lipi.go.id/index.php/buletin
Email: buletin.pktkr.lipi@gmail.com
Buletin Kebun Raya  jurnal2.krbogor.lipi.go.id 
p-ISSN: 0125-961X   e-ISSN: 2460-1519 
   
 
 
BULETIN KEBUN RAYA 





PERKECAMBAHAN BIJI DAN TIPE-TIPE FUNGSIONAL SEMAI PADA JENIS-JENIS SUKU 
ANNONACEAE  
Seed germination and seedling functional types some species of Annonaceae  
Tri Handayani ...............................................................................................................    1−12 
 
IRADIASI AKUT DENGAN SINAR GAMMA PADA PROTOKORM ANGGREK Dendrobium 
macrophyllum A. Richard DAN Dendrobium undulatum M. A. Clem & D. L. Jones 
Acute Gamma Rays Irradiation in Protocorm of Dendrobium macrophyllum A. 
Richard and Dendrobium undulatum M. A. Clem & D. L. Jones 
Elizabeth Handini .........................................................................................................      13−20 
PEMANFAATAN NUNU PISANG (Ficus magnoliifolia Blume) OLEH MASYARAKAT 
SUKU MOMA DI SULAWESI TENGAH 
Utilization of Nunu Pisang (Ficus magnoliifolia Blume) Toy Moma Tribe Communities 
in Central Sulawesi  
Harriany Siappa ...........................................................................................................      21−30 
KAJIAN HABITAT DAN POPULASI PASAK BUMI (Eurycoma longifolia Jack) di BLOK 
BARAT KAWASAN HUTAN KONSERVASI PT SABHANTARA RAWI SENTOSA, KUTAI 
TIMUR, KALIMANTAN TIMUR 
Habitat and population studies of Eurycoma longifolia Jack at the western block of 
the conservation forest of PT Sabhantara Rawi Sentosa, Kutai Timur, East 
Kalimantan 
Julisasi Tri Hadiah, Yuzammi, dan Danang Wahyu Purnom ......................................      31−46 
EVALUATING THE UTILITY OF EXTERNAL TRANSCRIBED SPACER (ETS) AND INTERNAL 
TRANSCRIBED SPACER SEQUENCES (ITS) FOR PHYLOGENETIC ANALYSES OF Litsea 
Lam. (Lauraceae) AND RELATED GENERA  
Evaluasi penggunaan sekuen External Transcribed Spacer (ETS) dan Internal 
Transcribed Spacer (ITS) untuk analisis filogenetik Litsea Lam. (Lauraceae) dan 
kerabatnya 
Izu Andry Fijridiyanto dan Noriaki Murakami ............................................................     47-68 
 
ANATOMI PARADERMAL DAUN ENAM JENIS TUMBUHAN PAKU MARGA Pteris  
Leaf paradermal anatomy of six species of Pteris 
Ratih Eka Fitri Astuti, Hadisunarso, dan Titien Ngatinem Praptosuwiryo  ...............     69−84  
jurnal.krbogor.lipi.go.id     Buletin Kebun Raya Vol. 22 No. 1, Januari 2019 [21–30] 
                       e-ISSN: 2460-1519 | p-ISSN: 0125-961X 
   
| 21  
Scientific Article 
 
PEMANFAATAN NUNU PISANG (Ficus magnoliifolia Blume) OLEH 
MASYARAKAT SUKU MOMA DI SULAWESI TENGAH 
 
Utilization of Nunu Pisang (Ficus magnoliifolia Blume) 
by Moma Tribe Communities in Central Sulawesi 
 
Harriany Siappa 
Program studi Konservasi Biodiversitas Tropika, Sekolah Pascasarjana Institut Pertanian Bogor. 
Babakan, Dramaga, Bogor, Jawa Barat 16680 
Email: harianysiappa@gmail.com 
 




Moma Tribe community in Central Sulawesi utilize nunu pisang (Ficus magnoliifolia Blume) to meet in their 
daily needs for food, medicine and cloth. This study aimed to identify the utilization and conservation of nunu 
pisang at Moma Tribe community. The data were obtained through interviews and questionnaires which were 
analized with the perception of the frequency distribution and chi square. The results showed that respondents 
of Moma Tribe who had traditional knowledge on the process and utilization of nunu pisang as cloth material 
was 50%, as a functional food or a flavor enhancer 6% and as medicine  6%.  The knowledge on utilization of 
nunu pisang was mostly possessed by the age classes of 55−69 years, and there was no differences between 
men and women because both of them were involved in the utilization. 
 




Masyarakat Suku Moma di Sulawesi Tengah memanfaatkan nunu pisang (Ficus magnoliifolia Blume) untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari sebagai makanan, obat, dan pakaian. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi pemanfaatan dan konservasi nunu pisang pada masyarakat Suku Moma. Data diperoleh 
melalui wawancara dan kuisioner. Selanjutnya data diuji menggunakan analisis data persepsi masyarakat 
dengan distribusi frekuensi dan uji beda chi-square. Hasilnya menunjukkan bahwa Suku Moma memiliki 
pengetahuan untuk mengolah dan memanfaatkan nunu pisang sebagai kain dari kulit kayu sebesar 50%, 
sebagai pangan fungsional atau penambah rasa asam pada masakan sebesar 6%, dan sebagai obat herbal 6%. 
Pengetahuan tentang pemanfaatan nunu pisang lebih banyak ditemukan pada responden dengan kelas umur 
55−69 tahun dan tidak ada perbedaan antara responden laki-laki dan perempuan karena pemanfaatan nunu 
pisang dilakukan secara bersama-sama. 
 




Suku Moma mendiami sebagian besar 
wilayah Kecamatan Kulawi dan Kecamatan Kulawi 
Selatan di Kabupaten Sigi, Provinsi Sulawesi 
Tengah. Salah satu desa yang penduduknya 
didominasi oleh Suku Moma adalah Desa Toro, 
Kecamatan Kulawi. Di Desa Toro juga dihuni oleh 
suku pendatang, seperti Suku Rampi dan Suku 
Uma. Keragaman kelompok suku di desa ini 
menciptakan struktur permukiman yang 
terdistribusi menurut kelompoknya sehingga 
terbentuk dusun (boya). Menurut bahasa Suku 
H. Siappa, Pemanfaatan nunu pisang (Ficus magnoliifolia Blume) 
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Moma, toro artinya yang tersisa. Suku Moma 
memiliki aturan pengelolaan lahan tradisional 
berdasarkan aturan adat yang masih dipatuhi 
sampai saat ini. Hal ini didasarkan pada 
kepercayaan bahwa apabila memanfaatkan 
sumberdaya alam sesuai dengan adat, maka akan 
mencapai keharmonisan hidup dan keseimbangan 
dengan alam yang ditandai dengan adanya 
kedamaian, kemakmuran, dan ketenangan. 
Keharmonisan akan dicapai apabila manusia 
memiliki kepedulian dengan alam (tanua), hewan 
(pinatuvua), dan tumbuhan (tinuda). Untuk 
mencapai keseimbangan dengan alam, mereka 
harus mematuhi hukum adat yang mengatur 
hubungan manusia dan manusia (hintuvu) dan 
manusia dengan alam (katuvua) dalam kehidupan 
sehari-hari. Kedua hukum adat ini dalam 
pelaksanaannya terbagi menjadi larangan 
(toipetagi) dan pantangan (toipopalia) . 
 Salah satu jenis tumbuhan yang 
pemanfaatannya didasarkan pada aturan adat 
adalah nunu pisang (Ficus magnoliifolia Blume). 
Nunu pisang sebenarnya bukan merupakan jenis 
pisang, tetapi merupakan salah satu jenis Ficus. 
Nunu pisang artinya beringin pisang, disebut 
demikian karena Ficus ini memiliki glandula yang 
menyerupai tunas muda pada pohon pisang.  
Menurut Putz & Holbrook (1989), nunu 
pisang merupakan jenis Ficus pencekik yang 
memulai kehidupannya sebagai epifit, dan 
kemudian menghasilkan akar yang tumbuh 
mengarah ke tanah, dan akar lainnya membentuk 
silinder di sekitar batang pohon inang. Jika pohon 
inang mati, akar-akarnya akan menyatu 
membentuk batang. Menurut kepercayaan Suku 
Moma, pohon nunu pisang merupakan pohon 
keramat tempat bersemayamnya roh nenek 
moyang, sehingga tidak boleh ditebang. Namun 
demikian, masyarakat boleh memanfaatkan 
cabang atau dahannya yang berdiameter 20−30 cm 
dengan terlebih dulu melakukan ritual 
penyembahan dengan memberikan sesaji berupa 
makanan.   
Berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh 
Muktiningsih (2001), Pei et al. (2009), dan Pei 
(2013) disebutkan bahwa setiap suku memiliki 
pengetahuan lokal dan tradisional dalam 
memanfaatkan tumbuhan obat, mulai dari jenis 
tumbuhan, bagian yang digunakan, cara 
pengobatan, dan jenis penyakit yang dapat 
disembuhkannya. Pengetahuan lokal ini spesifik 
bagi setiap suku tergantung pada kondisi 
lingkungan masing-masing. Selain itu masyarakat 
juga memiliki pengetahuan bagaimana 
pemanfaatan tumbuhan hutan secara 
berkelanjutan. Berdasarkan hasil wawancara, 
masyarakat Suku Moma memanfaatkan nunu 
pisang sebagai obat kutil/kudis dengan 
mengoleskan getah nunu pisang pada bisul/kudis. 
Selain itu, daun nunu pisang yang direbus dengan 
air berguna untuk menyembuhkan batuk, tonsil 
(amandel), dan radang tenggorokan pada anak-
anak.  Masyarakat Minahasa di Sulawesi Utara juga 
memanfaatkan pucuk daun nunu pisang sebagai 
penambah rasa asam pada masakan (Heyne, 
1987).  
Pengetahuan masyarakat Suku Moma 
tentang pemanfaatan nunu pisang merupakan 
warisan secara lisan dari orang tuanya, yang 
diperoleh dengan berinteraksi secara langsung 
dengan alam saat mencari kebutuhan sehari-hari di 
hutan. Warisan secara lisan inilah yang kemudian 
menyebabkan pengetahuan tentang pemanfaatan 
nunu pisang belum terdokumentasi dengan baik. 
Kajian pemanfaatan nunu pisang perlu dilakukan 
untuk memperoleh informasi tentang 
pemanfaatan dan strategi pelestariannya sesuai 
dengan pengetahuan tradisional Suku Moma. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 
pemanfaatan dan konservasi nunu pisang pada 




Penelitian dilaksanakan di Desa Toro, 
Kecamatan Kulawi, Kabupaten Sigi Provinsi 
Sulawesi Tengah, pada bulan Januari sampai Maret 
2015. Alasan memilih Desa Toro sebagai lokasi 
penelitian karena merupakan komunitas lokal yang 
berada di pinggiran hutan Taman Nasional Lore 
Lindu. Komunitas lokal di desa tersebut berhasil 
mempertahankan pola interaksi yang harmonis 
dengan ekosistem sekitarnya, yaitu dengan cara 
mengartikulasikan keberadaan kearifan tradisional 
dalam memanfaatan sumber daya alam 
(Shohibuddin, 2003).  
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Desa Toro terletak pada 12001’–
12003’30”BT dan 1029’30”–1032’LS dengan luas 
wilayah ± 22.950 ha dan ketinggian rata-rata 800 m 
dpl. Area pertanian di Desa Toro pada umumnya 
terkonsentrasi di daerah lembah yang dikelilingi 
oleh beberapa  gunung (Kalabui, Kaumuku, 
Toworo, Onco, Tawaeli, Topolo, Potaka Jara, dan 
Powibia) dan beberapa sungai besar (Sopa, Biro, 
Pangemoa, Alumiu, Pono, Bola, Mewed dan 
Kadundu). Batas-batas wilayah Desa Toro adalah 
sebelah utara berbatasan dengan Desa Mataue 
dan Lindu, sebelah selatan berbatasan dengan 
Desa Oo Parese, sebelah barat berbatasan dengan 
Desa Sungku, dan sebelah timur berbatasan 
dengan Desa Kaduwa.  
Menurut klasifikasi Schmidt dan Ferguson, 
tipe iklim Desa Toro dan sekitarnya adalah tipe 
iklim A, dengan suhu udara rata-rata 180−300C dan 
curah hujan tahunan 2.200 mm/tahun. Rata-rata 
curah hujan tahunan berkisar antara 200−3500 
mm per tahun dengan kelembapan relatif 85,17% 
dan rata-rata suhu bulanan sebesar 23,400C. Desa 
Toro merupakan sebuah desa yang jauh dari pusat 
keramaian kota.  Jaraknya sekitar 16 km dari 
Bolapapu yang merupakan ibukota dari Kecamatan 
Kulawi. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
wawancara dan menggunakan kuisioner. Data yang 
dikumpulkan antara lain tentang pengetahuan 
masyarakat dalam pemanfaatan nunu pisang, 
bagian tanaman yang dimanfaatkan, perbanyakan 
dan upaya konservasi dari jenis tersebut. 
Responden dipilih dengan menggunakan quota 
sampling dan purposive sampling (penentuan 
informan secara sengaja, yaitu yang memiliki 
pengetahuan tentang nunu pisang dan 
pemanfaatannya) yang didasarkan pada jenis 
kelamin dan kelas umur (dengan selang 15 tahun), 
berjumlah total 50 orang (Sugiyono, 2010). 
Penilaian kelas umur didasarkan pada 
pengetahuan pada usia dewasa yaitu antara umur 
18–40 tahun. Sebagian besar pengetahuan khusus 
atau kemampuan untuk melakukan ketrampilan 
subsisten dilakukan oleh remaja akhir atau awal 
masa dewasa, yaitu pada usia 24 tahun (Mappiare, 
1983), sehingga kelompok umur dibagi menjadi 
lima strata demografis (Tabel 1). 
 
             Tabel 1  Jumlah responden penelitian 
Jenis kelamin 











Laki-laki 5 5 5 5 5 
Perempuan 5 5 5 5 5 
 
Analisis data persepsi masyarakat dilakukan 
melalui distribusi frekuensi dan uji beda Chi-square 
untuk mengetahui perbedaan persepsi 
pemanfaatan dan pengetahuan tentang nunu 
pisang oleh responden berdasarkan perbedaaan 
kelas umur dan jenis kelamin.  Persamaan uji Chi-
square adalah sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: X² = Chi-square, Oi = Frekuensi 
pengamatan, dan Ei = Frekuensi harapan. Hipotesis 
pada uji statistik Chi-Square yaitu Ho: tidak ada 
perbedaan pengetahuan dan pemanfaatan nunu 
pisang, H1: ada perbedaan pengetahuan dan 
pemanfaatan nunu pisang 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Berdasarkan hasil penelitian, pemanfaatan 
nunu pisang oleh Suku Moma adalah sebagai 
bahan baku kain adat (kulit kayu), obat, kesehatan, 
penambah rasa asam pada masakan, sebagai kayu 
bakar dan manfaat spiritual.  
 
Pemanfaatan nunu pisang sebagai bahan baku 
kain adat  
Nunu pisang merupakan bahan baku 
pembuatan kain adat yang disebut fuya. Fuya 
merupakan simbol budaya dan bukti yang penting 
bahwa masyarakat sudah memiliki tradisi 
konservasi dan memegang teguh nilai-nilai 
keseimbangan ekosistem, pelestarian alam, dan 
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keanekaragaman hayati.  Dahulu, fuya digunakan 
dalam kebutuhan sehari-hari, antara lain sebagai 
selimut, sekat ruangan, pakaian laki-laki dan 
perempuan, sarung, dan pelana kuda. Namun saat 
ini penggunaannya terbatas untuk upacara adat 
dan memenuhi pesanan suvenir dari wisatawan 
















Gambar 1. Upacara adat Suku Moma, kaum wanita menggunakan pakaian adat dari kulit kayu 
 
 Jenis tumbuhan lain yang juga digunakan 
sebagai bahan serat pakaian adalah ivo 
(Bhrousshonetia sp.), thea (Artocarpus elasticus 
Reinw. ex Blume), dan malo (Sarcosperma sp.). 
Namun nunu pisang lebih sering digunakan 
daripada jenis-jenis tersebut, karena tumbuhan ini 
lebih banyak ditemukan di sekitar permukiman dan 
telah diperbanyak oleh warga desa. Beberapa 
upacara adat Suku Moma yang menggunakan 
pakaian adat dari kulit kayu adalah upacara 
penyembuhan penyakit pada masyarakat umum 
yang disebut dengan balia bone biasa. Upacara 
penyembuhan penyakit yang dilakukan oleh para 
bangsawan disebut dengan balia bene moso. 
Sedangkan upacara pengendalian penyakit 
tanaman pertanian disebut balia tampilangi. 
Upacara potong gigi (mokeso) dimaksudkan 
sebagai perlindungan dari penyakit dengan 
menggunakan pakaian adat dari kulit kayu nunu ivo 
(Bhrousshonetia sp.) sebagai lambang kesucian dan 
keagungan. 
Berdasarkan kelas umur (KU), Suku Moma 
yang mempunyai pengetahuan tentang tumbuhan, 
mencarinya ke hutan, mengolah, dan 
memanfaatkannya menjadi kain kulit kayu sebesar 
18% pada KU IV dan KU V, dan terendah pada KU I 
dan KU II  yaitu 0% (Gambar 2). Hal ini disebabkan 
pembuatan kain kulit kayu dikerjakan oleh tetua 
adat, pengrajin kain kulit kayu, kelompok ibu 
kampung/ibu desa, serta orang tua yang ditunjuk 
untuk memimpin pertemuan adat sesuai dengan 
kriteria yang diatur dalam kesepakatan adat Suku 
Moma. KU I dan KU II merupakan kelompok 
responden yang hanya mengetahui dan membantu 
dalam pencarian bahan kulit kayu tetapi tidak ikut 
dalam proses pengolahan dan pemanfaatannya. 
Pada kelas umur tersebut belum memiliki 
tanggung jawab dalam lembaga adat, merupakan 
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Gambar 2. Pengetahuan tentang pemanfaatan nunu pisang sebagai bahan kain kulit kayu berdasarkan kelas umur  
      responden 
 
Pengetahuan pemanfaatan nunu pisang 
sebagai kain kulit kayu menunjukkan tidak ada 
perbedaan pada kelas umur (X2hitung = 0,000 < 
X2(0,05;4)=9,488) dan jenis kelamin (X2hitung = 0,777 < 
X2(0,05;4)=9,488).  Kecenderungan bahwa pada kelas 
umur >40 tahun baik laki-laki maupun perempuan 
memiliki pengetahuan tentang pemanfaatan 
pakaian adat dari kulit kayu, khususnya pada 
proses pengolahan dan pembuatan sampai 
menjadi pakaian adat untuk upacara sakral 
keagamaan. Kelompok ini merupakan kelompok 
yang sebagian besar merupakan pengrajin pakaian 




Gambar 3.   Pengetahuan tentang pemanfaatan nunu pisang sebagai kain kulit kayu berdasarkan jenis kelamin 
 
Berdasarkan jenis kelamin, Suku Moma 
yang mengetahui dan memanfaatkan nunu pisang 
sebagai bahan pakaian adat dari kulit kayu adalah 
laki-laki sebesar 26%, perempuan sebesar 24%. 
Sedangkan yang mengetahui tetapi tidak 
memanfaatkan terdiri atas laki-laki 24% dan 
perempuan 26%. Persentase responden laki-laki 
lebih banyak mengetahui dan memanfaatkan nunu 
pisang dibanding responden perempuan. Hal ini 
dikarenakan laki-laki lebih banyak terlibat dalam 
proses pencarian bahan baku dan pengolahannya 
(Gambar 3). Perbedaan tingkat pengetahuan 
antara responden laki-laki dan perempuan hanya 
2% (1 responden).  Hal ini sesuai dengan penelitian 
Golar (2007) yang menyebutkan bahwa terdapat 
kelompok persatuan yang anggotanya terdiri atas 
laki-laki dan perempuan, yang semangat bergotong 
royong pada pelaksanaan pesta perkawinan, 
kematian, dan kegiatan adat lainnya. 
H. Siappa, Pemanfaatan nunu pisang (Ficus magnoliifolia Blume) 
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Pemanfaatan nunu pisang sebagai pangan 
fungsional 
Berdasarkan jenis kelamin, responden yang 
memanfaatkan dan mengetahui nunu pisang 
sebagai penambah rasa asam adalah laki-laki yaitu 
sebesar 6% (Gambar 4). Responden ini merupakan 
tondo ngata/polisi hutan adat Toro dan pengrajin 
kain kulit kayu. Laki-laki Suku Moma lebih sering 
masuk hutan untuk mencari dan mengambil bahan 
pangan/sayur untuk makanan bagi keluarga. 
Sedangkan perempuan lebih banyak berperan 
sebagai pengolah bahan makanan, sehingga 
responden perempuan yang mengetahui nunu 
pisang sebagai  penambah rasa asam hanya 
sebesar 2%. Sisanya adalah yang tidak mengetahui, 
yaitu perempuan 46% dan laki-laki 44%. 
Pengetahuan tentang pemanfaatan nunu pisang 
sebagai penambah rasa asam pada masakan 
menunjukkan tidak ada perbedaan pada kelas 
umur (X2hitung = 0,052 < X2(0,05;4)=9,488)  dan jenis 
kelamin (X2hitung = 0,170 < X2(0,05;4)=9,488). 
Kecenderungan pengetahuan ini diketahui oleh 
laki-laki pada KU IV (Gambar 5). 
  
   
               
 




Gambar 5.  Pengetahuan tentang pemanfaatan nunu pisang sebagai pangan fungsional berdasarkan kelas umur responden 
 
Penurunan pengetahuan tentang 
pemanfaatan nunu pisang terjadi pada generasi 
muda. Hal ini dikarenakan berkurangnya waktu 
untuk berinteraksi dengan hutan akibat perubahan 
aktivitas, seperti pendidikan formal dan perubahan 
mata pencaharian, antara lain sebagai  pedagang 
dan pemandu wisata. Penurunan pengetahuan 
pada generasi muda belum dirasakan saat ini, 
karena yang berperan dalam lembaga adat adalah 
generasi yang lebih tua. Transfer ilmu pengetahuan 
tentang pemanfaatan tumbuhan biasanya 
dilakukan pada saat generasi muda masih tinggal 
bersama dengan orang tuanya, yaitu saat masih di 
bangku sekolah dasar yaitu dengan cara mengajak 
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anak-anak masuk hutan untuk mencari bahan-
bahan yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-
hari. Di Desa Toro, anak-anak yang akan 
menempuh pendidikan SMP dan SMA, harus 
meninggalkan desanya untuk tinggal di desa lain 
yang jaraknya cukup jauh, karena fasilitas 
pendidikan di Desa Toro hanya satu sekolah Taman 
Kanak-kanak (TK) dan dua Sekolah Dasar (SD). 
Sekolah Menengah Pertama berada di Desa 
Sungku yang harus ditempuh dengan 
menggunakan motor selama ± 1 jam. SMU/SMK 
berada di ibukota Kecamatan Kulawi.  
Pada responden kelompok umur >69 tahun, 
ketidaktahuan pemanfaatan nunu pisang 
disebabkan oleh faktor usia dan terjadi penurunan 
daya ingat, sehingga mereka tidak tahu bagaimana 
menjelaskan pemanfaatan tumbuhan tersebut. 
 
Bagian tumbuhan yang digunakan  
 Bagian nunu pisang yang sering 
dimanfaatkan oleh masyarakat Suku Moma adalah 
kulit dari akarnya. Bagian lainnya yang digunakan 
adalah batang, daun muda, dan getah (Tabel 2). 
    




 Jenis pemanfaatan Keterangan 




Diameter 20−30 cm 
Akar  Spiritual Mengusir roh halus 
Batang   Kayu bakar 
Bahan bangunan 
Bagian batang tanpa kulit dikeringkan 
Sebagai plafon rumah, jendela dan pintu rumah tradisional 
Daun muda  Pangan Bagian pucuk muda untuk sayur dan penambah rasa asam 
Getah  Obat Radang tenggorokan, batuk dan tonsil/amandel (penggunaannya 
dengan cara dicampur dalam air minum, penyakit kulit 
(kutil/kudis) dengan cara mengoleskan getah pada kulit, 
mengandung enzim ficin 
 
Perbanyakan nunu pisang 
Perbanyakan nunu pisang dilakukan di 
kebun di sekitar rumah, sekitar mata air, dan aliran 
air. Kegiatan ini dilakukan oleh polisi hutan adat 
dan pengrajin kain kulit kayu. Benih nunu pisang 
diperoleh dari kotoran burung enggang atau 
kelelawar yang merupakan agen penyebar biji. Biji 
yang akan tumbuh menjadi semai adalah biji yang 
telah melewati pencernaan burung, kelelawar, 
atau hewan lainnya, yang merupakan pemakan 
buah tumbuhan ini (Whitten, 1987).  
Suku Moma mengambil dan kemudian 
meletakkan kotoran burung enggang atau 
kelelawar yang mengandung biji nunu pisang pada 
pangkal daun aren (Arenga pinnata). Pohon aren 
merupakan inang nunu pisang pada fase epifit 
sampai fase hemiepifit. Kotoran burung enggang 
atau kelalawar yang diletakkan pada pohon aren 
dibiarkan tumbuh tanpa perawatan.  Putz & 
Holbrook (1989) menyebutkan bahwa humus yang 
terdapat pada pangkal daun aren, berfungsi 
sebagai media tumbuh biji Ficus yang berasal dari 
kotoran hewan seperti tikus, burung, kelelawar, 
serta sarang rayap atau semut.  
Menurut masyarakat, nunu pisang yang 
tumbuh di sekitar permukiman merupakan hasil 
perbanyakan untuk mencukupi kebutuhan akan 
bahan baku pembuatan pakaian adat. Kepercayaan 
dan prinsip hidup yang selaras dengan alam 
mendasari kerelaan masyarakat untuk menanam 
jenis ini di sekitar mata air dan aliran air, sehingga 
nunu pisang mudah ditemukan pada wilayah hutan 
dan kebun masyarakat. Motivasi Suku Moma 
melakukan perbanyakan nunu pisang selain 
mendapatkan manfaatnya, juga secara tidak 
langsung telah melakukan konservasinya (Pei et al., 
2009).  
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Konservasi, perbanyakan, dan ketersediaan nunu 
pisang di alam 
Beberapa responden (KU V, 20%) pernah 
melakukan pemindahan semai nunu pisang yang 
ditemukan di hutan dan kemudian menanamnya di 
sekitar pemukiman, namun semai tersebut tidak 
berhasil tumbuh.  Responden yang belum pernah 
melakukan kegiatan perbanyakan pada KU I (18%), 
KU II (14%) dan KU III (20%). Jumlah responden 
yang melakukan kegiatan perbanyakan lebih kecil 
daripada yang tidak melakukan perbanyakan 
(Gambar 6). Hal ini disebabkan adanya anggapan 
bahwa ketersediaan nunu pisang di alam masih 
melimpah, serta adanya aturan adat yang 
mengatur pemanfaatannya. Pemanfaatan 
tumbuhan dari alam secara terus menerus tanpa 
diikuti oleh perbanyakannya dapat mengancam 




Gambar 6 .  Pengetahuan masyarakat tentang konservasi, perbanyakan dan ketersediaan nunu pisang di alam 
berdasarkan kelas umur 
 
Suku Moma yang mengetahui ketersediaan 
nunu pisang di alam serta mengetahui posisi letak 
pohon dewasa yang tumbuh liar di hutan Pangale, 
maupun yang tumbuh di sekitar permukiman 
masyarakat adalah pada KU IV dan KU V, masing-
masing sebesar 20%. Sedangkan Suku Moma yang 
tidak mengetahui tentang keberadaan nunu pisang 
di alam adalah dari golongan masyarakat yang 
berprofesi sebagai guru, petani, pemandu wisata, 
swasta, dan anak sekolah, yaitu sebesar 18% pada 
KU I. Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan 
mempengaruhi pengetahuan tradisional 
masyarakat Suku Moma. Hasil yang sama juga 
ditemukan pada berbagai penelitian lainnya, 
antara lain penelitian pada masyarakat Suku 
Manggarai di Nusa Tenggara Timur (Iswandono et 
al., 2015), suku Baduy di Banten (Hidayati, 2013),  
suku Isthmus Zapotecs di Mexico (Vasques et al., 
2013), suku Tsimane Bolivian Amazone (Garcia et 
al., 2013), dan suku Tibetan Nepal China (Boesi, 
2014). Menurunnya pengetahuan tradisional akan 
menyebabkan masyarakat lokal tidak lagi 
mengetahui cara mengelola sumber daya hutan 
secara lestari.  
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Gambar 7.  Konservasi, perbanyakan dan ketersediaan nunu pisang di alam berdasarkan jenis kelamin 
 
Pengetahuan masyarakat Suku Moma 
tentang aturan-aturan adat yang mengatur tentang 
pemanfaatan nunu pisang yang lestari 
menunjukkan tidak ada perbedaan yang cukup 
signifikan pada kelas umur (X2hitung = 0,475 < 
X2(0,05;4) = 9,488)  dan jenis kelamin (X2hitung = 0,000 
< X2(0,05;4)=9,488) (Gambar 7).  Kecenderungan 
kegiatan konservasi telah dilakukan oleh laki-laki 
dan perempuan pada KU IV dan KU V. 
Pengetahuan yang sama tersebut disebabkan 
karena pengerjaan pemanfaatan nunu pisang 
dilakukan secara bersama-sama antara laki-laki dan 
perempuan, baik pada pengambilan bahan di 
hutan maupun dalam melakukan pekerjaan di 
rumah.   
Perbanyakan nunu pisang telah dilakukan 
oleh sebagian masyarakat Suku Moma, baik laki-
laki maupun perempuan yang memanfaatkan nunu 
pisang sebagai bahan makanan, obat, bahan kain 
adat, dan lain sebagainya. Kecenderungan kegiatan 
perbanyakan ini dilakukan pada KU IV (umur 55−69 
tahun). Upaya perbanyakan tersebut menunjuk-
kan bahwa masyarakat Suku Moma menginginkan 
nunu pisang tetap lestari dan bermanfaat. Zang et 
al. (2013) menyatakan bahwa upaya perbanyakan 
merupakan strategi untuk memenuhi kebutuhan 
hidup yang merupakan tindakan konservasi dengan 







Masyarakat Suku Moma memiliki 
pengetahuan tentang pemanfaatan nunu pisang 
sebagai bahan kain kulit kayu dan manfaat 
kesehatan.  Pengetahuan tradisional paling tinggi 
mengenai pemanfaatan nunu pisang dimiliki oleh 
kelas umur IV, yaitu antara 55–69 tahun. Pada 
Kelas Umur V (>69 tahun) terjadi penurunan 
pengetahuan karena faktor usia (mengalami 
penurunan kualitas daya ingat). Pengetahuan laki-
laki dan perempuan cenderung sama karena 
pemanfaatan nunu pisang dilakukan secara 
bersama-sama. Masyarakat menginginkan untuk 
terus mendapatkan manfaat dari nunu pisang 
dengan cara melakukan perbanyakan. Diperlukan 
sebuah upaya pemberdayaan masyarakat 
terutama pada generasi muda, penguatan lembaga 
adat, dan budaya untuk memanfaatkan nunu 
pisang sebagai bahan baku pakaian adat dari kulit 
kayu, pangan fungsional, serta pengaturan 
pemanfaatannya. Adanya manfaat dari nunu 
pisang akan memberikan motivasi yang kuat bagi 
masyarakat Suku Moma untuk melakukan 
perbanyakan dan konservasi. 
   
SARAN 
 
 Penelitian mengenai pengetahuan dan 
pemanfaatan tradisional jenis pada Suku Moma 
sebaiknya dilakukan pada kelas umur IV (55–69 
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cara konservasi budidaya ketersediaan di alam 
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didapatkan pengetahuan tradisional yang paling 
tinggi. Perlu dilakukan juga pengembangan lebih 
lanjut tentang pemanfaatan nunu pisang sebagai 
bahan kain adat dari kulit kayu, bahan makanan, 
dan bahan obat untuk meningkatkan pendapatan 
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